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Abstrak

Pada Penerapan kurikulum merdeka berbagai tantangan muncul, seperti kurangnya kesiapan guru dan sekolah,
keterbatasan sumber daya, dukungan minim dari orang tua dan masyarakat, regulasi yang belum sepenuhnya
mendukung, dan mekanisme evaluasi yang belum jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas Kurikulum Merdeka dalam mencapai tujuan pembelajaran. Metode yang digunakan adalah library
research dengan menganalisis artikel ilmiah terindeks Sinta dan Garuda, serta sumber resmi
Kemendikbudristek. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan di Indonesia. Meskipun
terdapat berbagai tantangan, tanda-tanda positif menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka dapat membawa
perubahan positif bagi pendidikan Indonesia. Namun, untuk mencapai potensi tersebut, diperlukan upaya
bersama dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Efektivitas, Implementasi, Pendidikan Indonesia

Abstract

In implementing the independent curriculum, various challenges arise, such as lack of readiness of teachers
and schools, limited resources, minimal support from parents and the community, regulations that are not
fully supportive, and evaluation mechanisms that are not yet clear. This research aims to evaluate the
effectiveness of the Merdeka Curriculum in achieving learning objectives. The method used is library research
by analyzing scientific articles indexed by Sinta and Garuda, as well as official sources from the Ministry of
Education and Culture. Research findings show that the Merdeka Curriculum has great potential to increase
the effectiveness of learning and achieve educational goals in Indonesia. Despite the challenges, positive
signs show that the Merdeka Curriculum can bring positive change to Indonesian education. However, to
achieve this potential, joint efforts are needed from various parties, including the government, schools,
teachers, parents and society.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan baru Kemendikbudristek, membawa angin segar bagi
pendidikan Indonesia dengan otonomi yang diberikan kepada sekolah dalam menyusun kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran (Maulana, 2021). Implementasi bertahap sejak tahun
2022 menunjukkan komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Aisah et al., 2021).

Namun, di tengah proses implementasi, berbagai tantangan muncul, seperti kurangnya kesiapan guru
dan sekolah, keterbatasan sumber daya, dukungan minim dari orang tua dan masyarakat, regulasi yang belum
sepenuhnya mendukung, dan mekanisme evaluasi yang belum jelas (Susilowati, 2022). Tantangan-tantangan
ini perlu segera diatasi agar tujuan Kurikulum Merdeka dapat tercapai.

Di sinilah, evaluasi menjadi langkah kritis untuk menuju implementasi yang optimal (Natadireja &
Nurachadijat, 2023). Evaluasi mendalam akan memastikan bahwa Kurikulum Merdeka mencapai tujuannya,
membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya, dan memberikan masukan berharga untuk perbaikan
(Taali et al., 2024). Evaluasi ini penting untuk membantu Kemendikbudristek dan pemangku kepentingan
lainnya dalam menyempurnakan Kurikulum Merdeka dan memastikan keberhasilannya dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Indonesia (Mustari, 2022).

Selain itu Kolaborasi antara Kemendikbudristek, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat adalah kunci
utama dalam mengevaluasi dan menyempurnakan Kurikulum Merdeka (Farhana, 2023). Evaluasi ini tidak
hanya membantu memastikan pencapaian tujuan kurikulum, tetapi juga membuka jalan bagi pandangan ke
depan untuk keberhasilan jangka panjangnya (Suryadi et al., 2023). Dengan pendekatan yang komprehensif
dan inovatif, penelitian literratur mengenai evaluasi Kurikulum Merdeka ini diharapkan akan mengantarkan
pendidikan Indonesia menuju masa depan yang berkualitas, inklusif, dan berdaya saing di era global.

Meskipun Kurikulum Merdeka digadang-gadang sebagai angin segar bagi pendidikan Indonesia,
implementasinya masih dihadapkan pada berbagai kesenjangan antara teori dan praktik seperti apa yang
dijelaskan dalam penelitian (Ningsi et al., 2024) yang berjudul “Identifikasi Tantangan dan Strategi dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Tingkat Sekolah Dasar”. Hal ini dikemukaan oleh (Mustari, 2022)
dalam bukunya yang berjudul “Manajemen pendidikan di era merdeka belajar” ini terlihat dari masih
banyaknya sekolah dan guru yang belum siap dalam melaksanakan evaluasi, keterbatasan alat dan instrumen
yang memadai, minimnya sumber daya manusia yang kompeten, dan belum jelasnya regulasi evaluasi .
Kesenjangan-kesenjangan ini menjadi tantangan yang perlu segera diatasi agar tujuan Kurikulum Merdeka
dapat tercapai.

Upaya kolaboratif antara Kemendikbudristek, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat menjadi kunci
untuk mengevaluasi dan menyempurnakan Kurikulum Merdeka. Evaluasi yang komprehensif dan inovatif
diharapkan dapat mengantarkan pendidikan Indonesia menuju masa depan yang berkualitas, inklusif, dan
berdaya saing di era global. Artikel ini memberikan analisis mendalam tentang kesenjangan dan tantangan
yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kontribusi utamanya terletak pada penekanannya
pada evaluasi dan kolaborasi sebagai kunci untuk mencapai keberhasilan Kurikulum Merdeka dalam jangka
panjang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode library research untuk mengevaluasi efektivitas Kurikulum
Merdeka. Literatur yang dianalisis berjumlah lebih dari lima artikel ilmiah terindeks Sinta dan juga beberapa
buku elektronik mengenai peran evaluasi dalam kurikulum merdeka. Sumberliteraturdipilin sesuai dengan
kebutuhan dalam menjawab tantangan evaluasi dalam kurikulum merdeka. Pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan data yang luas dan terkini dari berbagai sumber terpercaya, termasuk jurnal akademik dan
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publikasi jurnal. Melalui metode library research ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berarti dalam memahami dan mengevaluasi efektivitas Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian dapat
dimanfaatkan oleh Kemendikbudristek, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat dalam upaya bersama untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Kurikulum Merdeka

Dalam mencapai tujuan pembelajaran telah menjadi sorotan banyak pihak. Berbagai penelitian dan
kajian awal menunjukkan tanda-tanda positif, namun masih terdapat tantangan dan ruang untuk
pengembangan. Kurikulum Merdeka memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
mencapai tujuan pendidikan di Indonesia (Sutrisno et al., 2023).

Meskipun terdapat berbagai tantangan, tanda-tanda positif menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
dapat membawa perubahan positif bagi pendidikan Indonesia (Afkarina et al., 2023). Sekolah memiliki
keleluasaan dalam memilih dan mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik di daerahnya(Hasibuan, 2022). Hal ini memungkinkan pembelajaran yang lebih
berpusat pada peserta didik dan kontekstual. Dalam hal Penekanan pada Profil Pelajar Pancasila menjadikan
Kurikulum Merdeka dirancang untuk menumbuhkan profil pelajar Pancasila, yaitu beriman, berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, dan bernalar kritis (Zuriah & Sunaryo, 2022).

Selain itu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berbasis proyek mendorong
peserta didik untuk belajar secara lebih aktif dan mendalam (Pertiwi et al., 2022). Sehingga dapat
meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kreatif: Peserta didik didorong untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalah melalui berbagai aktivitas pembelajaran
(Darwati & Purana, 2021).

a. Pencapaian Tujuan Pembelajaran Dari Berbagai Sumber

Pencapaian tujuan pembelajaran di sekolah-sekolah yang menerapkan Kurikulum Merdeka masih
tergolong prematur, mengingat Kurikulum Merdeka baru diterapkan secara bertahap mulai tahun 2022.
Saat ini, belum tersedia data nasional yang komprehensif terkait pencapaian tujuan pembelajaran di bawah
Kurikulum Merdeka.Namun, beberapa sumber informasi awal dapat memberikan gambaran tentang
potensi dan tantangan dalam mencapai tujuan pembelajaran menurut Studi Kasus dan Penelitian yang
penulis temukan bahwa:

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Sebagai Sebuah Pendekatan
untuk Kemerdekaanyang ditulis oleh Lucky Taufik Sutrisno, Tatang Muhtar, Yusuf Tri Herlambang dari
Universitas Pendidikan. Hasilnya menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menerapkan dasar-dasar pemikiran
beberapa ilmuan yang daikumpulkan menjadi daftar pustaka. Berdasarkan kajian jurnal maka diperoleh
hasil yang menunjukkan bahwa melalui pembelajaran berdiferensiasi yang mengedepakan kemerdekaan
dalam belajar peserta didik dapat mengeksperikan minat dan bakat mereka (Sutrisno et al., 2023).

Penelitian yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar” yang ditulis Desti
Relinda Qurniawati menemukan bahwa kurikulum merdeka belajar saat ini dilaksanakan dengan optimal
dan sedang berlangsung, meski dalam pelaksanaannya membutuhkan penyesuaian dari berbagai pihak,
baik dari tenaga pengajar, sarana dan prasarana pendukung serta siswa itu sendiri. Kurikulum merdeka
belajar juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dilihat dari nilai akademik yang meningkat
dibanding tahun sebelumnya (Qurniawati, 2023). Meskipun masih terlalu dini untuk menyimpulkan secara
definitif, tanda-tanda awal menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk meningkatkan
pencapaian tujuan pembelajaran di berbagai mata pelajaran (Duryat, 2021).
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Upaya berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan

masyarakat, sangatlah penting untuk memaksimalkan potensi Kurikulum Merdeka dan mencapai tujuan
pendidikan di Indonesia.
b. Dampak Kurikulum Merdeka pada Motivasi dan Keterlibatan Siswa

Kurikulum Merdeka, dengan penekanan pada otonomi sekolah dan pembelajaran yang berpusat pada

siswa, memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

1.

Kurikulum Merdeka memungkinkan sekolah untuk mengembangkan materi ajar yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa (Rambung et al., 2023). Ini dapat membuat pembelajaran lebih menarik
dan memotivasi siswa untuk belajar.

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan eksploratif (Hamzah et
al., 2022). Hal ini dapat membuat siswa lebih terlibat aktif dalam proses belajar dan merasa memiliki
kepemilikan atas pembelajaran mereka.

Fokus pada Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka bertujuan mengembangkan karakter dan
keterampilan siswa, tidak hanya sekedar hafalan (Suja’i, 2023). Hal ini dapat membuat siswa merasa
bahwa pembelajaran memiliki makna dan tujuan yang lebih luas.

Kurikulum Merdeka berpotensi besar meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Ambarwati &
Apriandi, 2023). Namun, keberhasilannya bergantung pada pelatihan dan pendampingan guru yang
berkelanjutan, Penyediaan sumber daya yang memadai, dan juga Pengembangan sistem evaluasi yang
efektif.Dengan upaya bersama dari berbagai pihak, Kurikulum Merdeka dapat menjadi langkah maju
dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memotivasi, dan bermakna bagi siswa
Indonesia.

Faktor-Faktor yang Mempengarruhi Efektifitas Kurikulum Merdeka

Berbagai faktor mempengaruhi efektivitas Kurikulum Merdeka yang dapat dikelompokkan menjadi

beberapa kategori:
a. Faktor Internal Sekolah:

1.

Kesiapan guru dalam memahami, mengadaptasi, dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
secara efektif merupakan faktor kunci.

Sarana dan prasarana yang memadai, seperti buku teks, bahan ajar, teknologi informasi, dan
infrastruktur sekolah, mendukung pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas.

Kepemimpinan yang visioner dan suportif dari kepala sekolah dan tim manajemen sekolah sangatlah
penting dalam mendorong implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif.

Budaya Sekolah: Budaya belajar yang positif, kolaboratif, dan terbuka terhadap inovasi mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif di bawah Kurikulum Merdeka (Anggila, 2022).

b. Faktor Eksternal Sekolah:

1.

Pemahaman, dukungan, dan partisipasi aktif orang tua dan masyarakat sangatlah penting dalam
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.

Kebijakan dan regulasi pemerintah yang kondusif dan mendukung membantu kelancaran
implementasi Kurikulum Merdeka di seluruh jenjang pendidikan.

Akses yang mudah terhadap pelatihan dan pengembangan guru yang berkualitas membantu
meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif.

Ketersediaan dana yang memadai dari pemerintah membantu sekolah dalam memenuhi kebutuhan
sarana dan prasarana, serta program pelatihan dan pengembangan guru (Sulkipli, 2023).

c. Faktor Kurikulum:

1.

Materi ajar yang berkualitas, relevan dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran, serta up-to-date
mendukung pembelajaran yang efektif di bawah Kurikulum Merdeka.
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Pendekatan pembelajaran yang inovatif, aktif, dan berpusat pada siswa mendorong keterlibatan dan
motivasi belajar siswa.

Mekanisme evaluasi yang holistik, berorientasi pada pencapaian profil pelajar Pancasila, dan selaras
dengan pendekatan pembelajaran membantu mengukur efektivitas Kurikulum Merdeka secara
komprehensif (Ainissyifa et al., 2024).

d. Faktor Siswa:

1.

Kesiapan siswa dalam beradaptasi dengan perubahan sistem pembelajaran menjadi faktor penting
dalam kelancaran implementasi Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka yang berfokus pada kebutuhan dan minat belajar siswa dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan belajar siswa.

Pembelajaran yang berdiferensiasi dan sesuai dengan kemampuan individu siswa memastikan semua
siswa mendapatkan kesempatan belajar yang optimal (Rosmana et al., 2023).

Efektivitas Kurikulum Merdeka dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait, meliputi faktor

internal sekolah, eksternal sekolah, kurikulum, dan siswa(Hulkin, 2024).Kolaborasi dan sinergi dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat sangatlah penting untuk memastikan
implementasi Kurikulum Merdeka yang efektif dan mencapai tujuan pendidikan di Indonesia.

Langkah-Langkah Kritis untuk Mengoptimalkan Implementasi Kurikulum Merdeka

Penting untuk melakukan langkah-langkah kritis untuk memastikan implementasi Kurikulum Merdeka

yang efektif dan mencapai tujuan pendidikan di Indonesia.

Berikut beberapa langkah-langkah kritis yang dapat diambil:

a. Peningkatan Kapasitas Guru dan Sekolah:

1.

Guru perlu dilatih dan didampingi secara berkelanjutan untuk memahami, mengadaptasi, dan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara efektif.

Kepala sekolah dan tim manajemen sekolah perlu ditingkatkan kapasitasnya dalam memimpin
implementasi Kurikulum Merdeka dengan visioner dan suportif.

Sarana dan prasarana sekolah, seperti buku teks, bahan ajar, teknologi informasi, dan infrastruktur
sekolah, perlu ditingkatkan untuk mendukung pembelajaran yang berkualitas di bawah Kurikulum
Merdeka(Sholeh & Efendi, 2023).

b. Sosialisasi dan Komunikasi yang Efektif:

1.

Pemahaman, dukungan, dan partisipasi aktif orang tua dan masyarakat sangatlah penting dalam
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka.

Komunikasi yang terbuka dan transparan antara sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat dapat
membantu membangun rasa saling percaya dan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
Menyediakan platform informasi dan edukasi yang mudah diakses oleh semua pihak dapat membantu
meningkatkan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka (Amelia et al., 2023).

c. Pengembangan Sumber Daya Pembelajaran:

1.

Materi ajar yang berkualitas, relevan dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran serta up-to-date
mendukung pembelajaran yang efektif di bawah Kurikulum Merdeka.

Teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran yang lebih
kreatif, inovatif, dan interaktif.

Platform pembelajaran digital yang berkualitas dan mudah diakses dapat membantu siswa belajar
secara mandiri dan fleksibel (Hidayatullah et al., 2023).
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d. Pemantauan dan Evaluasi yang Berkelanjutan:
1. Melakukan pemantauan implementasi Kurikulum Merdeka secara berkala untuk memastikan berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.
2. Mengevaluasi pembelajaran secara holistik untuk mengukur efektivitas Kurikulum Merdeka dalam
mencapai tujuan pendidikan.
3. Melakukan penyesuaian dan pengembangan Kurikulum Merdeka secara berkelanjutan berdasarkan
hasil pemantauan dan evaluasi (Laksono & lzzulka, 2022)

SIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas Kurikulum Merdeka dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Meskipun tergolong baru, Kurikulum Merdeka menunjukkan tanda-tanda positif dalam meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Namun, tantangan seperti kesiapan guru, sumber daya, dan sistem evaluasi
masih perlu diatasi. Langkah-langkah kritis seperti peningkatan kapasitas guru, sosialisasi yang efektif,
pengembangan sumber daya belajar, dan pemantauan & evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk
memaksimalkan potensi Kurikulum Merdeka. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan
masyarakat sangatlah penting untuk mensukseskan implementasi Kurikulum Merdeka dan mencapai tujuan
pendidikan di Indonesia. Analisis mendalam tentang kesenjangan dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi utama yang terletak pada penekanannya pada
evaluasi dan kolaborasi sebagai kunci untuk mencapai keberhasilan Kurikulum Merdeka dalam jangka
panjang.
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